Kemampuan Guru Menggunakan Komputer dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru. by Siti Khodijah Siregar,, -
SKRIPSI  
KEMAMPUAN GURU  MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  














FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1442 H/2021 M 
 
KEMAMPUAN GURU  MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM  
PROSES PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
















JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 








Tiada kata yang paling indah dan sempurna selain ungkapan pujian dan 
rasa syukur kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya, petunjuk dan pertolongan-Nya, serta senantiasa menganugerahkan 
pencerahan akal dan qalbu, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Shalawat dan salam penulis kirimkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad 
SAW., beserta keluarga, sahabat dan umat beliau yang senantiasa istiqomah 
melangkah dijalan-Nya. Skripsi ini berjudul “Kemampuan Guru Menggunakan 
Komputer dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 
Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru”. Penyusunan skripsi ini sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.) pada jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mendapatkan banyak bantuan, 
bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Ungkapan terimakasih dan 
penghargaan yang sangat spesial penulis haturkan kepada kedua orangtua penulis 
tercinta yaitu ayahanda Tongku Parlindungan Siregar dan ibunda Poti Omas 
Hasibuan, yang tak pernah lelah berdo’a dan berkorban untuk penulis agar 
menjadi anak yang berguna dan bisa membahagiakan mereka, serta kepada 
saudara-saudari penulis yaitu Siti Aisyah Siregar, Muhammad Ihsan Kolba 
Siregar S. Ud., Asmaul Husna Siregar S. Sos., dan Muhammad Husni Mubarok 
Siregar, yang selalu mengirimkan do’a dan dukungan. Selain itu pada kesempatan 
ini penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasih dan 
penghargaan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Hairunnas Rajab, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, Dr. H. Suryan A. Jamrah M. A., Wakil Rektor I, Dr. 
Kusnadi, M. Pd., Wakil Rektor II, dan Drs. H. Promadi M. A., Ph. D., Wakil 
Rektor III Universitas  Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah 
 iv 
memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S. Ag., M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Alimuddin M. Ag., Wakil Dekan I, Dr. Rohani M. Pd., Wakil 
Dekan II, dan Dr. Nursalim M. Pd., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah 
memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Dra. Afrida M. Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan H. Adam 
Malik Indra Lc, M. A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
beserta staf yang telah memberikan bantuan dan pelayanan kepada penulis 
dalam mengikuti perkuliahan di jurusan ini. 
4. Dr. Idris, M. Ed., penasehat akademik yang telah membimbing dan 
memberikan pengarahan kepada penulis selama perkuliahan. 
5. Dr. H. Mudasir, M. Pd., dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, 
memberikan saran, bimbingan, motivasi, dan nasehat kepada penulis dalam 
menyusun skripsi. 
6. Nurhudaina S. Pd., Kepala SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru yang 
telah memberikan izin penelitian dan juga telah memberi arahan, dan 
kepercayaan, dan ibu Dian Mailina S. Pd. I, guru Pendidikan Agama Islam, 
yang telah memberi arahan dan kemudahan serta bantuan dalam 
mengumpulkan data selama proses penelitian. 
7. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan 
selama penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Tabiyah dan Keguruan ini. 
8. Kepala dan karyawan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, beserta staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
9. Bapak/Ibu guru penulis yang telah mengajarkan ilmunya sejak dari Sekolah 
Dasar Negeri 100890 Pulo Godang, Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten 
 v 
Padang Lawas, Madrasah Diniyah Awwaliyah “Nahdlatul Ulama” Parmainan, 
Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, Pondok Pesantren 
Babul Hasanah desa Manggis, Kecamatan Batang Lubu Sutam Kabupaten 
Padang Lawas. Terimakasih penulis ucapkan untuk jasa-jasa bapak/ibu guru 
atas ilmu yang telah diajarkan. 
10. Seluruh pihak yang tidak dapat penlis sebutkan satu persatu. Terimakasih atas 
semua dukungan dan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini.  
 
Semoga Allah SWT. meridhoi dan membalas semua kebaikan yang telah 
diberikan kepada penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua serta menjadi amal shaleh disisi 
Allah SWT.Aamiin… 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 









Ya Allah... Engkau berikan kepadaku kehidupan, aku jalani dengan 
jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, bahagia, sedih, dan 
bertemu orang-orang yang memberiku berjuta pengalaman, yang 
telah memberiku warna-warni kehidupan, aku bersujud kepada-Mu 
ya Allah karena dengan kehendak-Mu lah aku bisa sampai 
dipenghujung perjuanganku. Alhamdulillahirobbil’alamin segala 
puji ku persembahkan hanya kepada-Mu ya Allah, sujud syukur aku 
persembahkan kepadamu wahai Tuhan yang Maha Agung dan 
Maha Penyayang, atas kehendakmu Engkau telah menjadikan aku 
manusia yang berilmu, beriman kepada-Mu dan bersabar dalam 
menjalani hidup ini. Semoga perjuanganku ini menjadi sebuah 
awal yang baru agar aku bisa melangkah untuk meraih cita-cita 
besarku. 
Dalam silahku lantunkan surah Al-fatihah, ku tadahkan tanganku 
berdoa kepada-Nya, aku merintih meneteskan air mata, terima 
kasihku untukmu. Sebuah karya kecil ini ku persembahkan 
kepadamu Ibu dan Ayah tercinta, Engkau tiada pernah berhenti 
memberiku semangat, dorongan dan selalu mendo’akanku, engkau 
beri aku kasih dan sayang serta pengorbanan yang tak akan 
pernah tergantikan oleh siapapun dan apapun. Ibu… terimakasih 
atas kasih dan sayangmu, Ayah… terimakasih atas 
pengorbananmu, terimalah karya kecilku ini sebagai bukti bahwa 
aku sungguh-sungguh ingin membahagiakan kalian, demi 
hidupku kalian berjuang tanpa kenal lelah… berjuang menaruhkan 
nyawa hanya demi aku… maafkan aku, maafkan aku ibu…ayah… 
maafkan aku yang masih saja menyusahkanmu. 
Dalam shalat lima waktu ku, mulai terbit fajar hingga terbenam 
aku mendoakan mu “ Ya Allah ya Rahman ya Rahim… terimakasih 
Engkau telah mengizinkan aku hidup diantara dua hambamu 
yang senantiasa ikhlas sabar menjagaku, mendidikku, 
membimbingku dengan baik, Ya Allah berikanlah mereka balasan 
Syurga Firdaus-Mu dan jauhkanlah mereka dari panasnya api 
neraka-Mu”. Untukmu ibu (Poti Omas Hasibuan) untukmu ayah 




Siti Khodijah Siregar, (2021) : Kemampuan Guru Menggunakan Komputer 
dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-
Ikhlas Pekanbaru. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru 
menggunakan komputer dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru 
pendidikan agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru, sedangkan 
objek penelitian ini adalah Kemampuan Guru Menggunakan Komputer dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas 
Pekanbaru. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian penulis 
menganalisisnya. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan rumus yaitu: P= 
 
 
     . Berdasarkan analisis data, 
dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Guru Menggunakan Komputer dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas 
Pekanbaru tergolong Baik dengan persentase 75,83%. 
Kata kunci: Kemampuan Guru Menggunakan Komputer 
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ABSTRACT 
Siti Khodijah Siregar, (2021): The Ability of Teachers in Using Computer in 
the Learning Process of Islamic Education at 
Islamic Integrated Junior High School of Al-
Ikhlas Pekanbaru 
This research aimed at knowing the ability of teachers in using computer 
in the learning process of Islamic Education at Islamic Integrated Junior High 
School of Al-Ikhlas Pekanbaru. The subjects of this research were Islamic 
Education subject teachers at Islamic Integrated Junior High School of Al-Ikhlas 
Pekanbaru, and the object was the ability of teachers in using computer in the 
learning process of  Islamic Education at Islamic Integrated Junior High School of 
Al-Ikhlas Pekanbaru. Observation, interview, and documentation were the 
techniques of collecting data. Then, the data were analyzed.  The technique of 
analyzing data was quantitative descriptive, and its formula was   
 
 
     .  
Based on data analysis, it could be concluded that the ability of teachers in using 
computer in the learning process of Islamic Education at Islamic Integrated Junior 
High School of Al-Ikhlas Pekanbaru was on good category with the percentage 
75.83%. 





الكمبيوتر عند تعليم  الستخدامالمدرس  كفاءة(: ٠٢٠٢)سيتي خديجة سيريجار، 
مدرسة اإلخالص مادة التربية اإلسالمية في 
 المتوسطة اإلسالمية المتكاملة بكنبارو
كفاءة املدرس الستخدام الكمبيوتر عند تعليم مادة معرفة   البحث يهدف إىل  ىذا
وأفراده مدرس الرتبية اإلسالمية يف مدرسة اإلخالص املتوسطة اإلسالمية املتكاملة بكنبارو. 
، وموضوعو  الرتبية اإلسالمية يف مدرسة اإلخالص املتوسطة اإلسالمية املتكاملة بكنبارو
مادة الرتبية اإلسالمية يف مدرسة اإلخالص كفاءة املدرس الستخدام الكمبيوتر عند تعليم 
وجلمع البيانات قامت الباحثة باملالحظة واملقابلة املتوسطة اإلسالمية املتكاملة بكنبارو. 




      P. ة املدرس الستخدام الكمبيوتر وبناء على حتليل البيانات استنتج بأن كفاء
عند تعليم مادة الرتبية اإلسالمية يف مدرسة اإلخالص املتوسطة اإلسالمية املتكاملة بكنبارو 
 ٪.٣٨،٥٧جيدة بنسبة 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan 
sumber daya manusia yang berkualitas.Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi 
era globalisasi pada saat ini. 
Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, 
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensinya.Hal tersebut mendudukan pentingnya 
upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif yang harus dilakukan secara terus menerus, sehingga pendidikan 
dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak bangsa (nation 
character building). Untuk itu, guru sebagai main person harus ditingkatkan 




Guru tidak serta merta membiarkan anak didiknya belajar begitu saja, 
melainkan guru harus membimbing dan mengarahkan serta mengubah kondisi 
kelas menjadi suatu kondisi yang mengarahkan pada terciptanya kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai dengan 
baik. Untuk itu seorang guru harus benar-benar memiliki kemampuan 
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E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya,2012), h.17 
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mengajar yang memadai, tidak hanya menguasai materi pembelajaran 
melainkan juga menguasai dan memahami tentang perencanaan 
pembelajaran,memilih metode pembelajaranyangtepat dan 
mengevaluasinya.Kemampuan mengajar tersebut harus selalu diolah dan 
dikembangkan sehingga semakin tinggi. Guru diharapkan dapat melakukan 
panggilannya dengan lebih baik dan bertanggung jawab.
2
 
Teknologi dewasa ini sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia, 
sehinggakehidupan manusia dari segala aktivitas tidak terlepas 
dariteknologi.Perkembangan teknologi terus meningkat seiring dengan 
berkembangnya zaman dan meningkatnya kebutuhan manusia, tanpa 
terkecuali dalam bidang pendidikan.Keterkaitan pendidikan dengan teknologi 
dalam dunia pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan tuntutan pembelajaran 
pada zaman sekarang ini.Dimana teknologi pembelajaran merupakan 
penopang efektifnya penyelenggaraanpendidikan.Berkembangnya teknologi 
pembelajaranmendorong semua elemen-elemen pendidikan modern, guru, 
peserta didik dan sekolah dituntut untuk adaptif dalam menyikapinya. 
Menghadapi perkembangan teknologi pembelajaran saat ini, maka 
diperlukan sumber daya yang handal.Guru merupakan komponen paling 
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan. Figur seorang guru 
akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah 
pendidikan. Guru sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama 
dalam kaitannya dengan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, upaya 
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Paul Suparno, Guru Demokratis di Era Reformasi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 
2004), h. 47 
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perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan  
dan mutu pembelajaran tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan 
tanpa didukung oleh guru profesional dan berkualitas. 
Paradigma yang berkembang di sebagian masyarakat, bahwa proses 
belajar identik dengan buku dan menulis, secara tidak langsung telah 
mematikan kreatifitas guru untuk mengeksplorasi sistem pengajaran yang 
dinamis dan efektif sehingga banyak keluhan yang disampaikan oleh berbagai 
pihak bahwa metode pengajaran yang dilakukan oleh guru lebih menekankan 
metode ceramah yaitu metode pengajaran yang membosankan dan menoton. 
Salah satu penyebab kurangnya usaha guru untuk membangun sebuah 
hubungan interaktif dalam kegiatan belajar mengajar adalah kurangnya 
pengetahuan guru tentang pengembangan dan kegunaan teknologi 
pembelajaran. 
Menggunakan teknologi pembelajaran yang tepat akan menambah 
semangat belajar seorang peserta didik dalam proses belajar mengajar dan 
mempercepat pemahaman mereka terhadap materi yang disajikan oleh guru. 
Sebaliknya penggunaan teknologi pembelajaran yang kurang tepat akan 
menimbulkan peserta didik tidak paham terhadap materi yang diajarkan 
sehingga tidak mencapai hasil yang diinginkan. 
Salah satu teknologi pembelajaran yang sering digunakan guru dalam 
proses pembelajaran adalah komputer.Dalam bidang pendidikan, komputer 
sebagai teknologi modern sangat membuka kemungkinan-kemungkinan yang 
besar menjadi alat pendidikan.Khususnya dalam pembelajaran, komputer 
 4 
dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi atau ide-ide 
yang terkandung dalam pembelajaran kepada peserta didik. 
Menurut Putri fungsi komputer dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam diantaranya, yaitu: 
a. Wadah bagi pendidik untuk memotivasi peserta didik yang memiliki 
semangat dan keinginan belajar yang kurang. 
b. Wadah dan bahan ajar yang obyektif serta ilmiah. 
c. Sebagai sarana untuk meningkatkan efektifitas dalam proses 
pembelajaran. 
d. Wadah guna mempermudah pendidik dan peserta didik untuk 
melakukan presentasi didalam kelas. 
e. Sebagai wadah untuk mempermudah penyajian desain dalam proses 
pembelajaran. 
f. Sebagai sarana yang memudahkan peserta didik dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
g. Pendukung terlaksananya program pembelajaran jarak jauh yang lebih 
sistematis. 
h. Sarana meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 
i. Sebagai media pendukung pembelajaran dengan mudah.3 
Kondisi saat ini masih banyak guru yang menggunakan media 
pembelajaran sederhana yang kurang menarik minat peserta didik mengikuti 
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Unik Hanifah Salsabila, Alvina Agustin, Feliana Safira, Indrika Sari, Ahmad Sundawa, 
Manfaat Teknologi Bagi Mata Pelajaran PAI Di Masa Pandemi Covid-19, Edunesia: jurnal ilmiah 
pendidikan, Vol 2 No 1 Januari 2021, h. 128 
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pembelajaran. Banyak guru yang masih mengandalkan buku paket sebagai 
media pembelajarannya sehingga mengakibatkan prestasi belajar rendah. 
Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru Pendidikan Agama Islam  
memegang peran penting dalam tercapainya tujuan pendidikan agama Islam 
disekolah, karena guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya mentransferkan 
sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga membina sikap, 
akhlak, keterampilan mereka dalam beribadah. Maka upaya untuk melakukan 
inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar lebih efektif dan memiliki 
daya tarik pembelajaran harus terus dilakukan peningkatan penguasaan 
teknologi pembelajaran, sehingga harapan peran guru Pendidikan Agama 
Islam sebagai agen pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional dapat dilaksanakan secara maksimal.  
Sekolah-sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 seharusnya 
sudah menggunakan teknologi pembelajaran yang memadai dalam setiap 
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Namun tidak semua sekolah memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan 
baik, seperti SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru yang telah tersedia 
fasilitas pendukung pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
Berdasarkan informasi yang didapat oleh peneliti melalui studi 
pendahuluan yang sudah dilakukan, bahwasanya SMP Islam Terpadu Al-
Ikhlas Pekanbaru sudah memiliki fasilitas pendukung pemanfaatan komputer 
dalam  pembelajaran, diantaranya komputer, LCD proyektor, sound system, 
 6 
power point, video, dan gambar.
4
 Namun, dalam pemanfaatan teknologi untuk 
kegiatan pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 
Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru belum semua dimanfaatkan dengan baik. Hal ini 
dapat dilihat dari gejala-gejala yang ditemukan sebagai berikut: 
1. Guru masih fokus mengajar dengan menggunakan buku paket/teks. 
2. Guru masih fokus mengajar dengan menggunakan metode ceramah. 
3. Guru jarang menggunakan komputer.  
4. Masih ada peserta didik yang kurang aktif bertanya. 
5. Masih ada peserta didik yang kurang aktif menjawab pertanyaan. 
6. Masih ada peserta didik yang kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul yaitu: Kemampuan Guru Menggunakan Komputer 
dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu 
Al-Ikhlas Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan pengertian judul ini, maka perlu penulis 
jelaskan sejumlah istilah yang dianggap penting, yaitu: 
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1. Kemampuan 
Kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya. 
Misalnya kemampuan guru dalam memilih, dan membuat peraga 
sederhana untuk memberi kemudahan belajar pada peserta didik.
5
 Adapun 
yang dimaksud penulis kemampuan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru dalam menjalankan perannya sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Guru  
Guru menurut kamus besar bahasa Indonesia  (KBBI)  adalah orang 
yang pekerjaannya mengajar.
6
 Adapun yang dimaksud penulis guru dalam 
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam. 
3. Komputer 
Komputer adalah mesin penghitung elektronik yang cepat dan dapat 
menerima informasi input digital, kemudian memprosesnya sesuai dengan 
program yang tersimpan di memorinya dan menghasilkan output berupa 
informasi.
7
 Komputer yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 
komputer/laptob yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang sebelumnya penulis 
paparkan, ada beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini 
antara lain: 
a. Bagaimanakah kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menggunakan komputer? 
b. Apakah ada hubungan komputer dengan pendidikan? 
c. Apakah ada pengaruh komputer  terhadap minat peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 
2. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
Kemampuan Guru Menggunakan Komputer dalam Proses Pembelajaran 
Pendidikan AgamaIslam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan guru menggunakan komputer dalamproses 
pembelajaran Pendidikan AgamaIslam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas 
Pekanbaru? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhikemampuan guru menggunakan 
komputer dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru? 
 9 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Kemampuan guru menggunakan komputer dalam proses pembelajaran 
Pendidikan AgamaIslam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru 
2. Faktor yang mempengaruhi kemampuan guru menggunakan komputer 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 
Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Yaitu dari penelitian ini, diharapkan dapat diketahui kemampuan guru 
menggunakan komputer dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru, sehingga hasil dari 
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran baru dalam bidang 
pembelajaran Pendidikan AgamaIslam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk sekolah, yaitu SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam mengambil 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan 
program pendidikan dalam bidang kurikulum serta dapat diaplikasikan 
dalam kegiatan pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 
 10 
b. Untuk guru, hasil penelitian ini memberikan saran positif untuk lebih 
mengembangkan keterampilan guru, khususnya dalam pelajaran 
Pendidikan AgamaIslam agar lebih maksimal dalam pemanfaatan 
komputer, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas 
pembelajaran dan peningkatan mutu SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas 
Pekanbaru. 
c. Untuk peserta didik, dengan menggunakan komputer dalam proses 
pembelajaran dapat memberikan dampak positif kepada peserta didik 
baik berupa minat belajar yang semakin meningkat, sehingga hasil 
pembelajaran juga meningkat dari sebelumnya. 
d. Untuk peneliti, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi Strata 
Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Sekaligus untuk meraih gelar S.Pd pada 






A. Konsep Teoretis  
1. Pengertian kemampuan guru 
Kata kemampuan berasal dari bahasa Ingiris yaitu “competence” 
yang berarti kemampuan.
8
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup 
melaksanakan sesuatu).
9
 Kemudian kata mampu tersebut mendapatkan 




Kemampuan (skill) yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya misalnya 
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana 
untuk memberi kemudahan belajar pada peserta didik.
11
 
Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 
atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi (competency), 
yaitu kemampuan atau kecakapan. Selain memiliki arti kemampuan, 
kompetensi juga diartikan the state of being legally competent or qualified, 
yaitu keadaan berwenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan 
hukum. Sementara arti kompetensi guru adalah the ability of a teacher to 
                                                             
8
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggiris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), h. 132 
9
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Departemen, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 552. 
10
Ibid., hal. 553. 
11
 Akmal Hawi,Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 




responsibly perform his or her duties appropriately, artinya 
kompetensiguru merupakan kemampuan seorangguru dalam melaksanakan 
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.
12
 
Kemampuan guru merupakan kompetensi seorang guru dalam 
melaksanakanprofesi keguruannya.Pekerjaan yang professional 
memerlukan beberapa bidang ilmu yang sengaja dipelajari kemudian 
diaplikasikan bagi kepentingan umum.Dengan demikian tugas guru 
sebagai tugas profesi yang menuntut kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan optimal.
13
 
Terkait dengan kemampuan mengajar berikut ini Munsyi yang 
dikutip Uno menjelaskan bahwa kemampuan (kompetensi) mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan.Kompetensi juga menunjuk kepada kinerja (kualitas kerja) dan 
perbuatan yang rasional untukmemenuhi spesifikasi tertentu dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan (pengajaran).
14
 
Marsudi Wahyu Kiswono, revolusi mengajarbertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik. Dimana tugas guru adalah mendidik 
yakni mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik 
potensi kognitif, potensi afektif, maupun potensi 
psikomotorik.Kemampuan guru menurut Marsudi adalah: 
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a. Guru merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran yang 
mendorong peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran. 
b. Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang beragam guru 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan. 
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan dan tulisan. 
d. Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan 
peserta didik sendiri. 




Disamping itu juga Departemen Pendidikan Nasional menetapkan 
kemampuan dalam mengajar, yaitu:  
1) Kemampuan guru dalam merancang dan mengelola kegiatan belajar 
mengajar yang mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam 
belajar. 
2) Kemampuan guru dalam menggunakan alat bantu dan sumber belajar 
yang beragam. 
3) Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan. 
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4) Kemampuan guru mengajar dalam memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan 
dan tulisan. 
5) Kemampuan guru mengajar dalam menyesuaikan bahan dan kegiatan 
belajar dengan kemampuan peserta didik. 
6) Kemampuan guru mengajar dalam mengkaitkan kegiatan belajar 
mengajar dengan pengalaman peserta didik sehari-hari. 
7) Kemampuan guru dalam menilai kegiatan belajar mengajar dan 
kemajuan belajar peserta didik secara terus-menerus.
16
 
  Berdasarkan keterangan diatasdapat disimpulkan bahwa seorang 
guru yang memiliki kemampuan harus memiliki kemampuan baik dari 
aspek pengetahuan tentang belajar mengajar dan tingkah laku manusia 
juga harus memiliki sikap yang tetap tentang diri sendiri, teman sekolah 




2. Pengertian Komputer  
Kata “komputer” berasal dari bahasa inggris “to compute” yang berarti 
menghitung.Sedangkan “komputer” berarti alat penghitung.
18
 Komputer 
adalah mesin penghitung  elektronik yang cepat dan dapat menerima 
informasi input digital, kemudian memprosesnya sesuai dengan program 
yang tersimpan dimemorinya, dan menghasilkan output berupakan 
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Dapat disimpulkan bahwa komputer merupakan media 
elektronik yang dapat menerima informasi dalam bentuk input digital 
dengan menggunakan kode binner dalam aplikasi programnya, dan 
menampilkan output informasi dalam bentuk visualisasi data elektronik. 
Salah satu yang harus dimiliki oleh seorang pendidik  agar mampu 
menjalankan tugasnya dengan professional adalah kompetensi pendidik, 
yang mampu mengikuti perkembangan zaman sehingga tidak 
ketinggalan,
20
yaitu mampu memanfaatkan media berbasis teknologi yang 
tersedia saat ini untuk memudahkan dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
21
 
Hal ini dikarenakan pemanfaatan komputer dalam pendidikan telah 
sangat meluas dan menjangkau berbagai kepentingan. Diantara 
pemanfaatannya adalah untuk kepentingan pembelajaran, yaitu untuk 
membantu para guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Terkait 
dengan peningkatan mutu pembelajaran secara garis besar komputer 
dimanfaatkan dalam dua penerapan, yaitu dalam bentuk pembelajaran 
dengan bantuan komputer (Computer Assisted Instruction CAI) dan 
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Secara konsep pembelajaran dengan menggunakan komputer adalah 
bentuk penyajian bahan-bahan pembelajaran dan keahlian atau 
keterampilan dalam satuan unit-unit kecil, sehingga mudah dipelajari dan 
dipahami oleh peserta didik.
23
Untuk itu diperlukan kemampuan atau 
keterampilan guru dalam menggunakan komputer, yaitu: 
1. Guru perlu mengetahui cara mengoperasikan komputer yang 
digunakannya dalam kelas, termasuk komponen-komponen penting 
dalam komputer serta fungsi-fungsinya. 
2. Guru perlu mempunyai pengetahuan tentang pemilihan software yang 
sesuai dan mendukung pembelajaran. 
3. Pembelajaran melalui komputer memerlukan banyak pilihan 
pembelajaran seperti tutorial, penyelesaian masalah dan sebagainya. 
Guru perlu mengetahui dan menentukan pilihan tersebut dalam 
pembelajaran dan kurikulum. 
4. Guru perlu mengetahui cara melaksanakan proses pembelajaran 
melalui komputer dengan software yang digunakannya. 
5. Guru perlu memahami perbedaan perannya di dalam pembelajaran 
yang menggunakan komputer dibandingkan dengan pembelajaran 
secara konvensional. 
6. Guru perlu mengawasi untuk memastikan semua aktivitas pembelajar 
berjalan sesuai dengan rencana sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
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7. Guru perlu mengetahui peran komputer yang dapat membantunya 
dalam proses pembelajaran. 
8. Guru harus peka dengan perkembangan teknologi terkini dan produk-
produk terbaru untuk memperluas wacana dan wawasannya tentang 
perkembangan teknologi pembelajaran terkini.
24
 
Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam pembelajaran dengan 
menggunakan komputer, antara lain: 
1. Guru dapat mengoperasikan LCD projector dan komputer 
2. Cantumkan point-point penting dalam software power point 
3. Gunakan warna-warna yang menarik 
4. Gunakan animasi secukupnya agar tidak mengganggu 
5. Hindari suara yang muncul dari animasi karena akan mengganggu 
pembicaraan ketika mejelaskan 
6. Gunakan animasi gambar 
7. Gunakan film pendek/video 
8. Slide dalam setiap sesi, maksimal 20 slide.25 
Bramble mengemukakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
pengajar dalam hal ini meliputi: 
1. Pengoperasian dan pemeliharaan perangkat keras. 
2. Pengetahuan tentang pemilihan perangkat lunak yang sesuai 
untuk pengajaran. 
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3. Integrasi pengajaran dan pembelajaran melalui komputer dalam 
kurikulum. 
4. Teknik-teknik pengajaran menggunakan komputer.  
5. Kepekaan terhadap teknologi terkini.26 
Komputer mempunyai beberapa manfaat untuk tujuan pendidikan, 
yaitu: 
1) Komputer dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban menerima 
pembelajarankarena ia dapat memberikan iklim yang lebih bersifat 
afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak 
pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang 
diinginkan program yang digunakan. 
2) Komputer dapat merangsang peserta didik untuk mengerjakan latihan, 
melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya 
animasi grafik, warna, dan music yang dapat menambah realism.  
3) Kendali berada di tangan peserta didik, sehingga tingkat kecepatan 
belajar peserta didik dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanya. 
Artinya, komputer dapat berinteraksi dengan peserta didik secara 
individual. 
4) Kemampuan merekam aktivitas peserta didik selama menggunakan 
program pembelajaran, memberi kesempatan lebih baik untuk 
pembelajaran secara perorangan dan perkembangan setiap peserta 
didik selalu dapat dipantau. 




5) Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan peralatan lain seperti 




Teknologi komputer merupakan studi dan etika praktik dalam 
upaya memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara 
menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan mengelola proses dan 
sumber-sumber teknologi yang tepat. Penggunaan media dalam aktivitas 
pembelajaran dapat dilakukan baik secara individu maupun kelompok, 
adapun jenis media pembelajaran  yang dimaksud diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Multimedia 
Multimedia, yaitu penggabungan beberapa elemen informasi 
sebagai bagian dari upaya penyampaian tujuan. Seperti foto, teks, 
video dan lain sebagainya. 
b. Media Elektromik 
Terdapat bermacam media elektronik yang kerap dipakai pada saat 
pembelajaran, seperti slide dan lain sebagainya. 
c. Komputer  
Komputer adalah sebuah perangkat elektronik yang digunakan 
untuk membantu pendidik maupun peserta didik dalam melakukan 
proses pembelajaran seperti, mencari informasi, mengolah data dan 
lain sebagainya. 
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d. Media Cetak 
Media cetak disebut sebagai suatu media untuk menyampaikan 
informasi kepada khalayak ramai yang dibuat melalui percetakan, 
seperti buku, majalah dan lain sebagainya. 
e. Internet  
Internet merupakan sistem seluruh dunia yang berfungsi untuk 
menghubungkan jaringan-jaringan komputer.  
f. Media Audio Visual  
Media audio visual adalah sebuah media yang menayangkan suatu 
gambar yang bias dilihat dan suara yang biasa didengar dengan 
bersama-sama seperti video. 
g. Media Visual  
Media visual adalah sebuah perangkat atau alat  yang digunakan 
oleh pendidik pada saat proses belajar mengajar. Media visual 
menyediakan sesuatu yang bias dinikmati menggunakan panca 
indera atau penglihatan seperti pembelajaran menggunakan 
proyektor. 
h. Microsoft Power Point 
Microsoft power point adalah sebuah aplikasi yang mempermudah 
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3. Pengaruh komputer dalam proses pembelajaran  
Perkembangan teknologi telah memberikan pengaruh dunia 
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut Rosenberg 
ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran seiring dengan 
berkembangnya penggunaan teknologi, yaitu: 
a. Dari pelatihan kepenampilan 
b. Dari ruang kelas ke dimana saja dan kapan saja 
c. Dari kertas ke “online” atau saluran 
d. Dari fasilitas fisik kefasilitas jaringan kerja 
e. Dari waktu siklus kewaktu nyata 
 Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan 
menggunakan sebagai sarana seperti telepon, komputer, internet, email, 
dan sebagainya.Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan 
melalui hubungan tatap muka, tetapi juga dengan menggunakan media-
media tersebut. Guru dapat memberi layanan tanpa harus berhadapan 
langsung dengan siswa. Demikian pula siswa dapat memperoleh informasi 
dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber melalui cyber space atau 
ruang maya dengan menggunakan computer dan internet. 
Perkembangan mutakhir dalam dunia pendidikan diikuti dengan 
munculnya fenomen yang disebut sebagai “cyber space “ atau pengajaran 
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Untuk dapat  memanfaatkan teknologi dalam memperbaiki mutu 
pembelajaran, ada tiga hal yang harus diwujudkan, yaitu: 
a. Siswa dan guru harus  memiliki akses kepada teknologi digital  dan 
internet dalam kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan. 
b. Harus tersedia materi yang berkualitas dan dukungan sosial budaya 
bagi siswa dan guru. 
c. Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampian dalam 
menggunakan alat-alat dan sumber-sumber digital untuk membantu 
siswa agar mencapai standar pendidikan yang ideal.
30
 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki pengaruh 
yang cukup berarti terhadap proses dan hasil pembelajaran, baik dikelas 
maupun diluar kelas. TIK telah memungkinkan terjadinya individuasi, 
ekselerasi, pengayaan, perluasan, efektivitas dan produktivitas 
pembelajaran yang pada gilirannyaakan meningkatkan kualitas pendidikan 
sebagai infrastrutur pengembangan sumber daya manusia secara 
keseluruhan. Melalui penggunaan TIK setiap siswa akan terangsang untuk 
belajar secara maju dan berkelanjutan sesuai dengan potensi dan 
kecakapan yang dimilikinya. Pembelajaran dengan menggunakan TIK 
menuntut kreativitas dan kemandirian diri sehingga memungkinkan siswa 
mengembangkan semua potensi yang dimilikinya.
31
 
Pembelajaran dengan dukungan TIK memungkinkan siswa dapat 
menghasilkan karya-karya baru yang orisinal, memiliki nilai yang tinggi, 
dan dapat mengembangkan lebih jauh untuk kepentingan yang lebih 
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bermakna. Melalui TIK siswa akan memperoleh berbagai informasi dalam 
lingkup yang lebih luas dan mendalam sehingga meningkatkan 
wawasannya. Hal ini merupakan rangsangan kondusif bagi 
berkembangkan kemandirian anak, terutama dalam hal pengembangan 
kompetensi, kreativitas, kendali diri, konsistensi dan komitmennya baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 
Perangkat TIK dapat dimanfaatkan lebih jauh dan efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikannya kedalam kurikulum yang ada. Dalam kaitan ini ada 
lima perspektif yang bisa dilihat dari TIK dalam perannya sebagai media 
pembelajan, yaitu: 
a. Media sebagai teknologi. 
b. Media sebagai alat atau tutor atau guru. 
c. Media sebagai agen sosialisasi. 
d. Media sebagai motivator untuk belajar. 




Agar seorang guru dalam menggunakan media pendidikan yang 
efektif, setiap guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pengajaran. Menurut Oemar Hamalik, pemahaman 
tersebut meliputi: 
1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar. 




2) Media berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan  pendidikan. 
3) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar. 
4) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan. 
5) Nilai dan manfaat media pendidikan. 
6) Memilih dan menggunakan media pendidikan.  
7) Mengetahui berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan.  
8) Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata 
pelajaran yang diajarkan. 
9) Melakukan usaha-usaha inovasi dalam media pendidikan. 
Berdasarkan hal tersebut di atas jelaslah bahwa media pendidikan 
sangat membantu dalam upaya mencapai keberhasilan proses pendidikan 
dan pengajaran di sekolah. Oleh sebab itu guru harus mempunyai 




Secara umum, penggunaan TIK dalam pendidikan dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a) TIK sebagai objek pembelajaran yang kebanyakan terorganisasi dalam 
berbagai mata pelajaran khusus untuk mendapatkan literasi dalam 
bidang TIK.  
b) TIK sebagai alat bantu, misalnya ketika membuat tugas-tugas, 
mengumpulkan data dan dokumentasi, serta melaksanakan penelitian. 
                                                             
33
  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta, BumiAksara, 2007), h. 99 
 25 
Umumnya TIK digunakan dalam memecahkan permasalahan secara 
independen.  
c) TIK sebagai medium proses pembelajaran dimana guru dapat mengajar 
dan siswa dapat belajar. Penerapan teknologi dalam proses belajar 
mengajar dapat meningkatkan proses penetapan tujuan dengan 
menyediakan perangkat atau alat komunikasi dan pengorganisasi yang 
membuat hal ini menjadi mudah untuk dijelaskan dan 
dikomunikasikan kepada guru, siswa, dan orangtua siswa. Dalam hal 
inilah dituntut kreativitas seorang guru untuk mengaplikasikannya 




Sebagai pembelajar, guru harus secara terus-menerus belajar TIK 
dalam rangka menyegarkan kompetensinya disamping meningkatkan 
kualitas profesionalnya. Dengan meningkatnya kemampuan guru dalam 
penguasaan TIK, maka proses pembelajaran akan semakin menarik dan 
menyenagkan. Para siswa pun merasa senang karena guru mereka selalu 




Penggunaan TIK sebagai instrument dapat dikelompokkan dalam 
jenis sebagai berikut: 
(1) Sebagai alat untuk menyediakan isi pengajaran. 
(2) Sebagai alat untuk memproses tugas-tugas pembelajaran.  
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(3) Sebagai alat untuk mendukung berbagai metode mengajar. 
(4) Sebegai alat untuk menggugah pikiran dan motivasi. 
(5) Sebagai alternative pengganti papan tulis.36 
4. Faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam menggunakan 
komputer 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan guru 
dalam menggunakan komputer, antara lain adalah: 
a. Faktor Internal 
1) Rendahnya kapasitas dan skill mereka terhadap komputer, laptop, 
notebook, internet dan sejenisnya. Faktor minat juga diduga 
menjadi penyebabkurangnya penggunaan media berbasis teknologi 
dan informasi dalam proses belajar mengajar. 
2) Kurangnya minat guru dalam menggunakan media berbasis 
teknologi dan informasi karena terkesan merepotkan untuk 
digunakan. Penggunaan media berbasis teknologi dan informasi 
dalam suatu proses pembelajaran diharapkan sebagai alternatif 
untuk mengatasi masalah kemandirian belajar yang sering 
dijumpai, karena penggunaan media ini memungkinkan 
mengajarkan seorang siswa mencari dan mempelajari ilmu 
pengetahuan yang lebih luas di dunia internet sehingga 
memunculkan kreativitas siswa dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan. Selain itu dengan pembelajaran berbasis teknologi 




dan informasi juga diharapkan kognitif dan afektif siswa terhadap 
hasil belajar dapat mudah tercapai. 
3) Faktor usia guru juga menjadi penyebab kurangnya penggunaan 
media pembelajaran berbasis teknologi dan informasi dalam proses 
belajar mengajar, guru yang berusia diatas 30 tahun cenderung 
tidak mau memahami media berbasis teknologi dan informasi dan 
lebih condong ke gaya mengajar ceramah. 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri guru, 
adapun faktor eksternal yang mempengaruhi peningkatan standar 
kemampuan guru adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Fasilitas juga menjadi penyebab dalam kurangnya 
penggunaan media berbasis teknologi dan informasi dalam proses 
belajar mengajar. Kurangnya fasilitas teknologi dan informasi di 
sekolah seperti fasilitas listrik yang kurang memadai, tidak ada 
fasilitas Internet di sekolah, tidak ada LCD proyektor dan 
lainsebagainya, menjadikan kurangnya penggunaan media berbasis 
teknologi dan informasi dalam kegiatan belajar mengajar guru. 
2) Faktor kurangnya pelatihan-pelatihan pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, dalam hal ini 
peran pemerintah dalam mengembangkan kompetensi guru dalam 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dirasakan sangat 
kurang. 
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3) Keterbatasan dana yang dimiliki sekolah atau guru, listrik yang 
kurang memadai dan persepsi para pelaku pendidikan yang 
menganggap belum mendesaknya kehadiran teknologi informasi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa faktor 
kemampuan  guru, minat guru, usia, fasilitas, dan ketersediaan dana 
sekolah sangat berpengaruh terhadap kompetensi guru dalam 
menggunakan teknologi informasi (komputer) ditambah lagi 





B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah: 
1. Aljinnah (2017) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan 
Guru Menggunakan Media Berbasis Komputer Terhadap Perhatian Peserta 
Didik Dalam Pembelajaran PAI di SMPN 2 Pinrang”. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Aljinnah dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
menggunakan media berbasis komputer PAI di SMPN 2 Pinrang 
dikategorikan sedang. Kemudian perhatian peserta didik dalam 
pembelajaran dikategorikan tinggi. Jadi kemampuan guru menggunakan 
media berbasis komputer berpengaruh secara signifikan terhadap perhatian 
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Pinrang. 
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Persamaaan penelitian yang dilakukan oleh Aljinnah dengan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti kemampuan 
guru.Namun yang menjadi perbedaan adalah Kasmawati membahas 
mengenai pengaruh kemampuan guru menggunakan media berbasis 
komputer terhadap perhatian peserta didik. Sedangkan penelitian yang 
saya lakukan adalah melihat kemampuanguru pendidikan agama Islam 
menggunakan komputer dalam proses pembelajaran. 
2. Kasmawati (2014) dalam penelitian yang berjudul “ Kemampuan Guru 
Dalam Mengimplementasikan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer 
Lessons Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Al-
Qasimiyah Sorek Satu Kabupaten Pelalawan”. Hasil penelitian yang 
dilakukan Kasmawati dapat disimpulkan bahwa  kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan strategi pembelajaran aktif tipe peer lessons pada 
mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Al-Qasimiyah Sorek Satu 
Kabupaten Pelalawan dikategorikan baik, karena berada pada persentase 
61% - 81% yaitu : 78 %.  
Persamaaan penelitian yang dilakukan oleh Kasmawati dengan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti kemampuan 
guru. Namun yang menjadi perbedaan adalah Kasmawati membahas 
mengenai implementasi strategi pembelajaran aktif tipe peer lessons. 
Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah melihat kemampuanguru 




C. Konsep Operasional 
Adapun konsep operasional dari Kemampuan Guru Menggunakan 
Komputer dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 
Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru adalah: 
1. Guru dapat mengoperasikan komputer  
2. Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menampilkan power 
point 
3. Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menampilkan gambar 
4. Guru menggunakan warna-warna yang menarik 
5. Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menayangkan film 
pendek/video 
6. Guru dapat mengatur suara media 
7. Guru mengawasi aktifitas peserta didik 
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan LCD 
proyektor 
9. Guru menyelaraskan teknologi pembelajaran dengan metode mengajar 
yang digunakan 
10. Guru melakukan inovasi dalam teknologi pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 
11. Guru dapat memotivasi belajar peserta didik dengan melalui teknologi 
pembelajaran 
12. Guru memproses tugas-tugas peserta didik dengan menggunakan 
komputer 
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Adapun konsep operasional dari faktor yang mempengaruhi 
Kemampuan Guru Menggunakan Komputer dalam Proses Pembelajaran dapat 
dilihat dari indikator sebagai berikut: 
1. Faktor internal 
a. Rendahnya kapasitas dan skillguru 
b. Kurangnya minat guru dalam menggunakan media berbasis teknologi 
dan informasi 
c. Usia guru 
2. Faktor eksternal 
a. Fasilitas 
b. Kurangnya pelatihan 
























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 03 maret 2021 sampai 25 maret 
2021, tempat penelitian di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru, Jl. 
Selamat, RT 04/RW 11, Kel. Pematang Kapau, Kec. Tenayan Raya. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP IT Al-Ikhlas Pekanbaru, sedangkan yang menjadi 
objeknya penggunaan komputer dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) atau sumber data 
penelitian.
38
Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP IT Al-Ikhlas Pekanbaru yaitu 1 (satu) orang.Sedangkan sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
39
Menurut Suharsimin Arikunto apabila populasi kurang dari 100 
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi.Tetapi jika jumlah populasi lebih dari 100 maka dapat diambil 
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sampelnya antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
40
Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil teknik sampling jenuh.Teknik sampling jenuhadalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang 
dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel.
41
Jadi sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh anggota populasi yaitu 1 (satu) orang guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data (Instrumen) 
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan peneliti 
adalah: 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
42
 Observasi 
ini digunakan pada studi pendahuluan dan ketika proses penelitian untuk 
mengambil data kemampuan guru menggunakan komputer dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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b. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
43
 Wawancara ini digunakan untuk 
mencari data faktor yang mempengaruhi kemampuan guru menggunakan 
komputer dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
44
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan 
dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 
penelitian, baik mengenai sejarah sekolah, data siswa, sarana dan 




E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus 
deskriptif kuantitatif dengan rumus: 
Rumus  : P= 
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 Keterangan: 
 P : Angka persentase (%) 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Number of class (jumlah frekuensi atau total jumlah keseluruhan) 




 Angka 0%-20% = Sangat kurang baik 
 Angka 21%-40% = Kurang baik 
 Angka 41%-60% = Cukup baik 
 Angka 61%-80% = Baik 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kemampuan 
Guru Menggunakan Komputer dalam Proses Pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam Di SMP Islam  Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru tergolong Baik. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes observasi yang menunujukkan angka 
75,83% berada diantara 61%- 80%. 
Adapunfaktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan Guru 
Menggunakan Komputer dalam Proses Pembelajaran Pendidikan  Agama 
Islam Di SMP Islam  Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru: 
1. Fasilitas sekolah yang memadai 
2. Skill (keterampilan) guru yang mencapai standar 
3. Minat guru yang kuat dalam menggunakan media berbasis teknologi dan 
informasi 
4. Mengikuti pelatihan tatacara penggunaan teknologi pembelajaran 
5. Ketersediaan dana yang dimiliki sekolah memadai 
6. Usia guru  
B. Saran 
Dari keterangan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah diharapkan mampu memperhatikan dan memantau kinerja 




2. Guru Pendidikan Agama Islam agar selalu meningkatkan kemampuannya 
dalam menggunakan komputer khususnya pada proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam, sehingga peserta didik dapat memahami 
pelajaran yang dipelajari dan bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Peserta didik agar belajar dengan sungguh-sungguh sehingga bisa 
memahami materi yang dipelajari dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menjadi sumber data atau 
referensi selanjutnya, kemudian bisa menjadi manfaat bagi pembaca 
maupun peneliti selanjutnya, dan peneliti selanjutnya diharapkan lebih 
mempersiapkan diri dalan proses pengambilan danpengumpulan segala 
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KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM DI SMP ISLAM  
TERPADU AL-IKHLAS PEKANBARU 
 
Nama Guru : Dian Mailina, S.Pd.I 
Hari/Tanggal      :  Rabu, 03 Maret 2021 
Jam       : 10:00-11:00 Wib 
Kelas       : VIII  
Materi       : Beriman kepada kitab – kitab Allah 
 1= Sangat Kurang Baik; 2= Kurang; 3; Cukup; 4= Baik; 5= Sangat Baik. 
No  Aspek yang Diamati  Kriteria Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru dapat mengoperasikan komputer     √ 5 
2 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menampilkan power point 
    √ 5 
3 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menampilkan gambar 
  √   3 
4 Guru menggunakan warna-warna yang 
menarik 
   √  4 
5 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menayangkan film pendek/video 
   √  4 
6 Guru dapat mengatur suara media    √  4 
7 Guru mengawasi aktifitas peserta didik    √  4 
8 Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan menggunakan LCD proyektor 
 √    2 
9 Guru menyelaraskan teknologi 
pembelajaran dengan metode mengajar 
yang digunakan 
   √  4 
10 Guru melakukan inovasi dalam teknologi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
  √   3 
11 Guru dapat memotivasi belajar peserta 
didik dengan melalui teknologi 
pembelajaran 
  √   3 
12 Guru memproses tugas-tugas peserta didik 
dengan menggunakan komputer 
   √  4 
Jumlah  0 1 1 4 6 45 




Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase dari hasil observasi yang 
penulis lakukan tentang kemampuan guru menggunakan komputer dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah (45: (5X12) X 100%) = 75%. Hasil 
dari observasi ini di kategorikan baik, karena angka kualitatif persentasenya 
diantara 61%-80%. 






KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM DI SMP ISLAM  
TERPADU AL-IKHLAS PEKANBARU 
 
Nama Guru : Dian Mailina, S.Pd.I 
Hari/Tanggal      : Rabu, 10 Maret 2021 
Jam       : 10:00-11:00 Wib 
Kelas       : VIII 
Materi       :  Beriman kepada kitab-kitab Allah 
 1= Sangat Kurang Baik; 2= Kurang; 3; Cukup; 4= Baik; 5= Sangat Baik. 
No  Aspek yang Diamati Kriteria Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru dapat mengoperasikan komputer     √ 5 
2 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menampilkan power point 
   √  4 
3 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menampilkan gambar 
  √   3 
4 Guru menggunakan warna-warna yang 
menarik 
 √    2 
5 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menayangkan film pendek/video 
   √  4 
6 Guru dapat mengatur suara media     √ 5 
7 Guru mengawasi aktifitas peserta didik   √   3 
8 Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan menggunakan LCD proyektor 
 √    2 
9 Guru menyelaraskan teknologi 
pembelajaran dengan metode mengajar 
yang digunakan 
   √  4 
10 Guru melakukan inovasi dalam teknologi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
  √   3 
11 Guru dapat memotivasi belajar peserta 
didik dengan melalui teknologi 
pembelajaran 
   √  4 
12 Guru memproses tugas-tugas peserta didik 
dengan menggunakan komputer 
    √ 5 
Jumlah  0 2 3 4 3 44 
Persentase  73,3% 
 
  
 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase dari hasil observasi 
yang penulis lakukan tentang kemampuan guru menggunakan komputer dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah (44: (5X12) X 100%)= 
73,3%. Hasil dari observasi ini di kategorikan baik, karena angka kualitatif 
persentasenya diantara 61%-80%. 
 







KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM DI SMP ISLAM  
TERPADU AL-IKHLAS PEKANBARU 
 
Nama Guru : Dian Mailina, S.Pd.I 
Hari/Tanggal      : Rabu, 17 Maret 2021 
Jam       : 10:00-11:00 Wib 
Kelas       : VIII 
Materi       : Dinasti Abbasiyah 
 1= Sangat Kurang Baik; 2= Kurang; 3; Cukup; 4= Baik; 5= Sangat Baik. 
No  Aspek yang Diamati Kriteria Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru dapat mengoperasikan komputer    √  4 
2 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menampilkan power point 
    √ 5 
3 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menampilkan gambar 
  √   3 
4 Guru menggunakan warna-warna yang 
menarik 
  √   3 
5 Guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menayangkan film pendek/video 
   √  4 
6 Guru dapat mengatur suara media     √ 5 
7 Guru mengawasi aktifitas peserta didik   √   3 
8 Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan menggunakan LCD proyektor 
 √    2 
9 Guru menyelaraskan teknologi 
pembelajaran dengan metode mengajar 
yang digunakan 
   √  4 
10 Guru melakukan inovasi dalam 
teknologi pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 
   √  4 
11 Guru dapat memotivasi belajar peserta 
didik dengan melalui teknologi 
pembelajaran 
   √  4 
12 Guru memproses tugas-tugas peserta 
didik dengan menggunakan komputer 
    √ 5 
Jumlah  0 1 3 5 3 46 
Persentase  76,6% 
 
  
 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase dari hasil observasi 
yang penulis lakukan tentang kemampuan guru menggunakan komputer dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah (46: (5X12) X 100%) = 
76,6%. Hasil dari observasi ini di kategorikan baik, karena angka kualitatif 
persentasenya diantara 61%-80%. 
 







KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM DI SMP ISLAM  
TERPADU AL-IKHLAS PEKANBARU 
 
Nama Guru : Dian Mailina, S.Pd.I 
Hari/Tanggal      : Rabu, 24 Maret 2021 
Jam       : 10:00-11:00 Wib 
Kelas       : VIII 
Materi       : Dinasti Abbasiyah 
Petunjuk:  Berilah nilai dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 
kriteria sebagai berikut: 
 1= SangatKurangBaik; 2= Kurang; 3; Cukup; 4= Baik; 5= Sangat Baik. 
No Aspek yang Diamati 
Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru dapat mengoperasikan komputer     √ 5 
2 Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menampilkan power point 
    √ 5 
3 Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menampilkan gambar 
 √    2 
4 Guru menggunakan warna-warna yang menarik   √   3 
5 Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menayangkan film pendek/video 
    √ 5 
6 Guru dapat mengatur suara media     √ 5 
7 Guru mengawasi aktifitas peserta didik   √   3 
8 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan LCD proyektor 
 √    2 
9 Guru menyelaraskan teknologi pembelajaran 
dengan metode mengajar yang digunakan 
   √  4 
10 Guru melakukan inovasi dalam teknologi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
   √  4 
11 Guru dapat memotivasi belajar peserta didik 
dengan melalui teknologi pembelajaran 
   √  4 
12 Guru memproses tugas-tugas peserta didik dengan 
menggunakan komputer 
    √ 5 




 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase dari hasil observasi 
yang penulis lakukan tentang kemampuan guru menggunakan komputer dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah (47: (5X12) X 100%) = 
78,3%. Hasil dari observasi ini di kategorikan baik, karena angka kualitatif 
persentasenya diantara 61%-80%. 
 





REKAPITULASI HASIL OBSERVASI 
KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN KOMPUTER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM DI SMP ISLAM  
TERPADU AL-IKHLAS PEKANBARU 
 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Jumlah 
I II III IV 













2 Guru melaksanakan proses 
pembelajaran dengan 
menampilkan power point 
5 4 5 5 19 
3 Guru melaksanakan proses 
pembelajaran dengan 
menampilkan gambar 
3 3 3 2 11 
4 Guru menggunakan warna-
warna yang menarik 
4 2 3 3 12 




4 4 4 5 17 
6 Guru dapat mengatur suara 
media 
4 5 5 5 19 
7 Guru mengawasi aktifitas 
peserta didik 
4 3 3 3 13 
8 Pe Guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menggunakan LCD proyektor 
2 2 2 2 8 
9 Guru menyelaraskan teknologi 
pembelajaran dengan metode 
mengajar yang digunakan 
4 4 4 4 17 
10 Guru melakukan inovasi dalam 
teknologi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
3 3 4 4 16 
11 Guru dapat memotivasi belajar 
peserta didik dengan melalui 
teknologi pembelajaran 
3 4 4 4 17 
12 Guru memproses tugas-tugas 
peserta didik dengan 
menggunakan komputer 
4 5 5 5 20 
Jumlah  45 44 46 47 182 
Persentase  
 
75% 73,3% 76,6% 78,3% 75,83% 
 
  
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase secara keseluruhan 
tentang kemampuan guru menggunakan komputer dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas Pekanbaru adalah 
(182: ( 5 x 4 x 12 ) x 100% ) = 75,83%. 
Berdasarkan hasil analisis data terakhir tersebut dapat diketahui rata-rata 
persentase dari kemampuan guru menggunakan komputer dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas 
Pekanbaru yakni 75,83%. Persentase ini berada pada kategori Baik. Karena rata-




GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MENGENAI FACTOR YANG 
MEMPENGARUHI KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN 
KOMPUTER DALAM PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMP ISLAM TERPADU AL-IKHLAS PEKANBARU 
 
“SMP Isalam Terpadu Al-Ikhlas ini sudah menjalan kurikulum 2013 mulai dari 
tahun 2017, tentu dengan diterapkannya kurikulum 2013 ini menuntut kami para 
tenaga pendidik ini supaya kreatif dalam menyampaikan materi kepada siswa, 
sehingga apa yang saya ataupun kami sampaikan bisa mereka pahami. Tentu kreatif 
kami saja tidak cukup untuk bisa menjalankan kurikulum 2013 tanpa di dukung 
teknologi yang disediakan oleh sekolah.Dan Alhamdulillah sekolah ini sampai 
sekarang sudah mempunyai fasilitas teknologi pembelajaran yang memadai, 
diantaranya komputer, dan LCD proyektor.Dengan adanya berbagai macam 
perangkat teknologi pembelajaran tersebut kamipun bisa menggunakan berbagai 
macam teknologi yang sesuai dengan materi yang saya sampaikan.Kalau saya 
terkadang memakai leptob/komputer sendiri dilengkapi dengan LCD yang sudah 
tersedia di masing-masing kelas. Tetapi saya juga kadang tidak memakainya karna 
harus menyesuaikan dengan materi pelajaran yang akan saya sampaikan. 
Untuk memaksimalkan kemampuan kami tenaga pendidik dalam penguasaan 
teknologi pembelajaran dan agar bisa menjalankan kurikulum 2013 yang mana 
dituntut supaya bisa menyampaikan materi dengan kreatif, maka sekolah ini dulu 
pernah mengadakan pelatihan bagi tenaga pendidik tentang cara-cara memanfaatkan 
berbagai aplikasi dalam komputer seperti cara membuat power point, pengoperasian 
e-learning, membuat video menarik, dan beberapa media untuk pendukung proses 
pembelajaran agar lebih menarik. 
Dengan adanya perangkat teknologi pembelajaran ini seperti komputer/laptop, 
LCD, power point,dan video dan sebagainya sangat membantu saya dalam proses 
pembelajaran khususnya dalam menyampaikan materi, teknologi ini sama sekali tidak 
merepotkan bagi saya, bahkan sebaliknya dengan kehadiran berbagai teknologi ini 
sangat mempermudah saya dalam mengajar, sehingga  siswa tidak merasa bosan 
dengan gaya mengajar saya. Apalagi umur saya belum terlalu tua masih 30 an, 
sehingga masih mudah dan cepat pandai dalam mengoperasikan teknologi. 
Di masa pandemi ini  saya mengajar online dan juga offline, karena siswa masuk 
sekolah dengan cara ber-shift, nah kalau online saya biasanya me-recording terlebih 
dahulu materi yang akan saya sampaikan kemudian saya kirim kepada siswa melalui 
grup whatsApp, terkadang saya selingi dengan video, powert point, gambar animasi, 
yang tentunya berkaitan dengan materi hari itu, namun kalau offline saya mengajar 
seperti biasanya.” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah                              : SMP IT AL-IKHLAS 
Mata Pelajaran                   : Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
Kelas/Semester                  : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok                     : Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
Alokasi Waktu                   : 2 x 40 Menit 
 
A.   Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu memahami iman kepada 
kitab-kitab Allah 
 
B.   Media Pembelajaran&SumberBelajar 
Media                  : Laptop, LCD, power point, gambar dan video yang relevan, fasilitas 
internet 
Sumber Belajar  : Buku Pendidikan Agama Islam  Kelas VIII, Kemendikbud, edisi 2017. 
 
C.   Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
pesertadidik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya. Menyampaikan  motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajar 
materi : 
Iman Kepada Kitab-kitab Allah Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 
yang akan ditempuh, Kegiatan Inti ( 50Menit ) 
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 
dan menuliskannya 
kembali.diberita yang ada bahan bacaan terkait materi Iman Kepada Kitab-kitab 
Allah. Critical 
Thinking 
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 
yang belum dipahami, 
dimulai dari pertanyaan factual sampai kepertanyaan yang bersifat 
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Iman Kepada 
Kitab-kitab Allah. 
Collaboration Pesertadidik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Iman Kepada 
Kitab-kitab Allah.  
Communication 
Pesertadidik  mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok  atau  individu  secara  
klasikal,  mengemukakan 
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembal oleh 
kelompok atau individu yang mempresentasikan  
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait Iman Kepada Kitab-kitab Allah..Peserta  didik  kemudian  
diberi  kesempatan  untuk  menanyakan  kembali hal-hal  yang  belum 
dipahami KegiAAatan Penutup (15 Menit) 
Pesertadidik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan.  
D.   Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.    Penilaian Pengetahuan; Teknik penilaian: Tes Uraian dan Penugasan 
2.    Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 
 
 
Mengetahui                                                                Pekanbaru, Juli 2020 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah                              : SMP IT AL-IKHLAS 
Mata Pelajaran                   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester                  : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok                     : Dinasti Abbasiyah 
Alokasi Waktu                   : 2 x 40 Menit 
 
A.   Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu memahami Dinasti Abbasiyah 
 
B.   Media Pembelajaran&SumberBelajar 
Media                  : Laptop, LCD, power point, gambar dan video yang relevan, fasilitas 
internet 
Sumber Belajar  : Buku Pendidikan Agama Islam  Kelas VIII, Kemendikbud, edisi 2017. 
 
C.   Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
pesertadidik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajar 
materi : 
Dinasti Abbasiyah Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 
yang akan ditempuh, Kegiatan Inti ( 50Menit ) 
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 
dan menuliskannya 
kembali.diberita yang ada bahan bacaan terkait materi Dinasti Abbasiyah 
Critical 
Thinking 
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 
yang belum dipahami, 
dimulai dari pertanyaan factual sampai kepertanyaan yang bersifat 
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Dinasti 
Abbasiyah. 
Collaboration Pesertadidik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Dinasti 
Abbasiyah.  
Communication 
Pesertadidik  mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok  atau  individu  secara  
klasikal,  mengemukakan 
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembal oleh 
kelompok atau individu yang mempresentasikan  
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait Dinasti Abbasiyah..Peserta  didik  kemudian  diberi  
kesempatan  untuk  menanyakan  kembali hal-hal  yang  belum dipahami 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Pesertadidik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan.  
  
D.   Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.    Penilaian Pengetahuan; Teknik penilaian: Tes Uraian dan Penugasan 
2.    Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 
 
 
Mengetahui                                                                Pekanbaru,  Juli 2020 
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